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ABSTRAK

Rofiah, Hani Rizkiyatur*, Yuwanto, Mahmud Ady** Gambaran Pre dan Post
Conference di Ruang Rawat Inap RS Lumajang. Karya Ilmiah Akhir,

Program Studi Ners Universitas dr, Soebandi Jember.

Latar Belakang : pre conference merupakan komunikasi ketua tim dan
perawat pelaksanaan setelah selesai operan untuk rencana kegiatan pada shift
tersebut yang dipimpin oleh ketua tim atau penanggung jawab tim. Jika yang dinas
pada tim tersebut hanya satu orang, maka pre conference ditiadakan. Sedangkan
Post conference merupakan komunikasi ketua tim dan perawat pelaksaan tentang
hasil kegiatan sepanjang shift dan sebelum operan kepada shift berikutnya. Metode :
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam karya ilmiah akhir ini dengan
menggunakan observasi, wawancara. Hasil : Berdasarkan hasil observasi yang
sudah dilakukan hal ini menunjukkan pre dan post conference kurang optimal dan
tidak sesuai dengan SOP pre dan post conference yang ada dirumah sakit. Diskusi :
Pelaksanaan pre dan post conference harus dilakukan dengan benar sesusi SOP,
perawat diharapkan menguasai pelaksanaan pre dan post conference dengan baik.
Pelaksanaan pre dan post conference tidak optimal mengakibatkan antar perawat

terjadi mispersepsi yang dapat meningkatkan resiko terjadinya medication erorr.

Kata Kunci : pre dan post conference, Standar Operasional Prosedure (SOP)
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